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ABSTRAK 

Asosiasi PSSI provinsi Jambi khususnya pada Askab di Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

memiliki wasit dari berbagai yang aktif memimpin agenda baik ditingkat Kabupaten Maupun 

Provinsi.  Di Kecamatan Merlung ini tidak hanya terdapat banyak klub sepakbola amatir namun 

juga terdapat banyak komunitas wasit, baik wasit C-3 tingkat Kabupaten / Kota dan dan C-1 

tingkat Nasional. Selain itu juga di Kecamatan Merlung sering di adakan Kompetisi Piala open 

CUP baik antar kecamatan maupun antar Club yang ada di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan indeks masa tubuh dengan daya tahan 

Vo2Max wasit sepakbola Berlisence C-3 Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. 

Penelitian ini termasuk penelitian korelasional, mengemukakan penelitian korelasi adalah 

penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa 

eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu. Instrument pada penelitian ini adalah 

dengan “Multistage Fitness” dan Tes IMP berupa Tinggi Badan, Berat badan dan usia. Sampel 

yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah seluruh wasit sepakbola berlisence C-3 Di 

Kecamatan Merlung Tanjung Jabung Barat yang berjumlah 15 Orang. Berdasarkan analisis data 

yang diperoleh sebagai berikut tes indeks masa tubuh dengan jumlah sampel 9 orang kemudian 

didapatkan jumlah nilai 174 dengan rata-rata nilai 19,33, dan standar deviasi 2,05, nilai tertinggi 

yang didapatkan 22,9 dan terendah 16,2. Data yang diperoleh sebagai berikut daya tahan Vo2Max 

dengan jumlah sampel 9 orang kemudian didapatkan jumlah nilai 328,5 dengan rata-rata nilai 

36,50 dan standar deviasi 2,82, nilai tertinggi yang didapatkan 40,8 dan terendah 31. Untuk uji 

normalitas Lo < Ltabel, maka data dari kedua variabel memiliki distribusi data yang normal 

karena, untuk data indeks masa tubuh Lo (0.1866) < Ltabel (0,2953), dan data dayatahan VO2 max 

wasit (0.1155) < Ltabel (0,2953). Dengan menggunakan rumus (n-2) 9–2 = 7 pada α = 0,05, maka 

dengan dk 7, untuk uji dua pihak t 0,95 = 1,8946 mudah dilihat bahwa t_(hitung=) 3,214571 > 

t_tabel 1,7341. Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat hubungan indeks masa tubuh dengan daya 

tahan VO2 max wasit sepakbola berlisence C3 Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. 

Kata Kunci: Hubungan Indeks Masa Tubuh, Daya Tahan Vo2Max, Wasit Sepakbola. 

 

ABSTRACT 

The PSSI Association of Jambi Province, especially in Askab in West Tanjung Jabung Regency, 

has referees from various parties who actively lead agendas both at the Regency and Provincial 

levels. In Merlung District, there are not only many amateur football clubs but also many referee 

communities, both C-3 referees at the Regency / City level and C-1 at the National level. In 

addition, in Merlung District, Open CUP Cup Competitions are often held both between districts 

and between clubs in West Tanjung Jabung Regency. The purpose of this study was to determine 

the relationship between body mass index and Vo2Max endurance of C-3 licensed football referees 

in West Tanjung Jabung Regency, Jambi Province. This study is a correlational study, stating that 

correlation research is a study that aims to find out whether there is a relationship and if there is, 

how close the relationship is and whether or not the relationship is meaningful. The instruments in 

this study were "Multistage Fitness" and IMP Tests in the form of Height, Weight, and Age. The 

sample used by the author in this study was all C-3 licensed football referees in Merlung District, 

West Tanjung Jabung, totaling 15 people. Based on the analysis of the data obtained as follows, a 
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body mass index test with a sample of 9 people then obtained a total value of 174 with an average 

value of 19.33, and a standard deviation of 2.05, the highest value obtained was 22.9 and the 

lowest was 16.2. The data obtained as follows Vo2Max endurance with a sample size of 9 people 

then obtained a total value of 328.5 with an average value of 36.50 and a standard deviation of 

2.82, the highest value obtained was 40.8 and the lowest was 31. For the normality test Lo 

<Ltable, then the data from both variables have a normal data distribution because, for the body 

mass index data Lo (0.1866) <Ltable (0.2953), and the referee's VO2 max endurance data 

(0.1155) <Ltable (0.2953). By using the formula (n-2) 9–2 = 7 at α = 0.05, then with dk 7, for the 

two-tailed test t 0.95 = 1.8946 it is easy to see that t_(count=) 3.214571> t_table 1.7341. This 

study concludes that there is a relationship between body mass index and VO2 max endurance of 

C3 licensed soccer referees in West Tanjung Jabung Regency, Jambi Province. 

Keywords: Relationship between Body Mass Index, Vo2Max Endurance, Soccer Referees. 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga adalah salah satu be.ntuk dari upaya pe.ningkatan kualitas manusia 

Indone.sia yang diarahkan pada pe.mbe.ntukan watak dan ke.pribadian, disiplin, dan 

sportivitas yang tinggi, se.rta pe.ningkatan pre.stasi yang dapat me.mbangkitkan rasa 

ke.banggaan nasional.  

Undang-Undang Re.publik Indone.sia Nomor 11 Tahun 2022 te.ntang ke.olahragaan 

me.nje.laskan bahwa olahraga adalah se.gala ke.giatan yang me.libatkan pikiran, raga, dan 

jiwa se.cara te.rinte.grasi dan siste.matis untuk me.ndorong, me.mbina, se.rta me.nge.mbangkan 

pote.nsi jasmani, rohani, sosial, dan budaya (Undang-Undang RI, 2022). 

Olahraga se.bagai salah satu unsur yang be.rpe.ngaruh dalam ke.hidupan manusia, 

te.lah ikut be.rpe.ran dalam me.ngharumkan nama dae.rah dan bangsa, baik me.lalui kompe.tisi 

di tingkat nasional maupun inte.rnasional. Se.tiap bangsa di se.luruh dunia be.rlomba-lomba 

me.nciptakan pre.stasi dalam ke.giatan olahraga, kare.na pre.stasi olahraga yang baik akan 

me.ningkatkan citra bangsa di dunia inte.rnasional. Se.tiap je.nis olahraga me.miliki ciri 

khasnya untuk me.ncapai hasil naik, kare.na fokus pe.mbinaan se.tiap je.nis olahraga 

be.rvariasi be.rgantung pada pe.nge.lompokkannya ke. dalam olahraga individual atau tim 

(Fenanlampir, 2020). 

Se.pakbola me.rupakan je.nis pe.rmainan olahraga yang sangat mudah dimainkan 

kare.na hanya dapat me.ne.ndang bola se.se.orang dapat me.mainkan se.pakbola. Dalam 

pe.raturannya se.pakbola dimainkan ole.h 2 klub yang masing-masing klub te.rdiri dari 11 

orang pe.main de.ngan tujuan me.nce.tak gol ke. gawang lawan se.hingga dapat dipe.e.role.h 

hasil dalam suatu pe.rmainan se.pakbola de.ngan me.nggunakan pe.raturan se.pakbola yang 

sudah be.rlaku. Se.lain pe.main juga te.rdapat pe.latih, staf pe.latih dalam se.buah klub 

se.pakbola (Emral, 2016). 

Se.pakbola me.rupakan olahraga yang me.mbutuhkan tingkat e.ne.rgi dan konse.ntrasi 

yang tinggi, dan se.pak bola se.ndiri dapat dipandang me.miliki ke.butuhan e.ne.rgi yang sama 

de.ngan pe.ke.rja ke.ras (Bryantara, 2016). Be.gitu juga se.orang wasit, wasit me.rupakan 

se.orang pe.ngadil di lapangan me.mpunyai ke.putusan pe.nuh untuk me.mutuskan pe.raturan 

pe.rmainan pada pe.rtandingan dimana ditugaskan se.suai de.ngan Law Of The. Game. 

(Yarmani, 2017). Ke.tika masalah te.rjadi di lapangan, wasit se.ring me.ngalami kondisi fisik 

dan me.ntal yang buruk, dan banyak te.kanan me.nye.babkan wasit ke.hilangan ke.pe.rcayaan, 

ke.hilangan motivasi, dan se.ring me.mbuat ke.putusan yang buruk. Ke.bingungan dalam 

manaje.me.n pe.rtandingan, banyak prote.s dari pe.main dan pe.latih. 

Ke.lancaran jalannya suatu pe.rtandingan dite.ntukan ole.h kine.rja dan ke.mampuan 

wasit dalam me.ngambil suatu ke.putusan. Wasit yang ditugaskan dalam suatu kompe.tisi, 
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he.ndaknya me.mahami pe.raturan pe.rmainan dan me.miliki kondisi fisik yang bugar (Jatra, 

2017). De.ngan kondisi yang bugar, me.nunjang wasit untuk te.rus be.rlari me.nde.kati are.a 

bola dimainkan. Se.hingga wasit dapat me.lihat de.ngan je.las ke.jadian diare.a pe.rmainan dan 

diharapkan wasit dapat me.nghukum pe.main yang me.lakukan pe.langgaran pe.raturan 

pe.rmainan. Modal awal untuk me.njadi wasit se.pakbola adalah me.miliki kondisi fisik yang 

baik salah satunya daya tahan dan inde.ks masa tubuh. 

Inde.ks massa tubuh (IMT) me.rupakan parame.te.r pe.nting dalam bidang ilmu 

ke.se.hatan. Ini kare.na be.rbagai pe.nyakit dan kondisi me.ntal manusia banyak dikaitkan 

de.ngan BMI-nya (Situmorang, 2015). 

Re.ndahnya aktivitas fisik se.bagai upaya pe.ningkatan hidup se.hat se.rta te.rjadinya 

pe.numpukan le.mak yang be.rle.bihan dise.babkan kare.na asupan e.ne.rgi le.bih tinggi dari 

asupan e.ne.rgi yang dike.luarkan akan me.nye.babkan nilai IMT akan me.ningkat (Suryana, 

2017). 

Se.dangkan Daya tahan jantung paru me.rupakan kapasitas maksimal untuk 

me.nghirup, me.nyalurkan,dan me.nggunakan oksige.n. Se.se.orang yang me.miliki daya tahan 

paru-jantung baik, tidak akan ce.pat ke.le.lahan se.te.lah me.lakukan se.rangkaian aktivitas 

(Lubis, 2015).  

Kualitas daya tahan jantung paru dinyatakan dalam VO2max yaitu me.rupakan 

banyaknya oksige.n maksimal yang dapat di komsumsi se.cara maksimal dalam satuan 

ml/Kg BB/me.nit (Wicaksno, 2014), maka se.makin tinggi VO2Max maka ke.tahanan tubuh 

saat be.rolahraga juga se.makin tinggi yang be.rarti se.se.orang yang me.miliki tingkat 

ke.bugaran yang baik, namun bila VO2max tinggi maka se.se.orang tidak akan ce.pat me.rasa 

ke.le.lahan se.te.lah me.lakukan be.rbagai aktivitas.  

PSSI me.mbe.ntuk cabang-cabang pe.mbe.ntukan baik di tingkat provinsi (asprov) 

maupun kabupate.n (askab). Pe.mbe.ntukan asprov cabang olahraga se.pak bola me.rupakan 

salah satu usaha re.ge.ne.rasi atau pe.ncarian sumbe.r daya manusia baik atle.t maupun wasit 

yang diharapkan me.miliki kualitas. Asprov PSSI provinsi Jambi me.rupakan salah satu 

asosiasi provinsi, yang me.nge.lola dan me.lakukan pe.mbinaan te.rhadap atle.t dan wasit 

se.pak bola yang me.miliki kualitas dan te.ntunya be.rpre.stasi dise.pak bola provinsi maupun 

nasional.  

Asosiasi PSSI provinsi Jambi khususnya pada Askab di Kabupate.n Tanjung Jabung 

Barat me.miliki wasit dari be.rbagai yang aktif me.mimpin age.nda baik ditingkat Kabupate.n 

Maupun Provinsi.  Di Ke.camatan Me.rlung ini tidak hanya te.rdapat banyak klub se.pakbola 

amatir namun juga te.rdapat banyak komunitas wasit, baik wasit C-3 tingkat Kabupate.n / 

Kota dan dan C-1 tingkat Nasional. Se.lain itu juga di Ke.camatan Me.rlung se.ring di 

adakan Kompe.tisi Piala ope.n CUP baik antar ke.camatan maupun antar Club yang ada di 

Kabupate.n Tanjung Jabung Barat. Hal ini me.rupakan suatu pe.luang e.mas bagi wasit-wasit 

tingkat Askab untuk me.nunjukkan ke.mampuan yang dimilikinya dalam me.mimpin suatu 

pe.rtandingan. Baik itu kompe.tisi ke.lompok umur maupun kompe.tisi ke.lompok umum, 

dari sinilah wasit yang ada Di Jambi dibe.ntuk dan dikumpulkan dalam satu wadah untuk 

me.nge.mbangkan diri se.hingga sampailah pada pre.stasi yang me.le.wati prose.s yang cukup 

panjang.  

Pada prose.s pe.mbe.ntukan te.rdapat be.be.rapa faktor yang sudah dike.tahui, kondisi 

me.ntal saat me.mimpin pe.rtandingan di le.ve.l amatir maupun profe.sional pun se.ring 

me.ngalami be.be.rapa hal se.pe.rti kurang te.nang, ke.ce.masan dan bahkan hilang konse.ntrasi 

dalam me.ngambil se.buah ke.putusan. Be.be.rapa fe.nome.na yang te.rjadi dalam dunia 
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pe.rse.pak bolaan di Indone.sia baik le.ve.l amatir maupun le.ve.l profe.ssional, se.hingga masih 

te.rjadi pe.rmasalahan pada saat pe.rtandingan be.rlangsung. Wasit lah yang me.njadi tokoh 

utama dalam te.rjadinya ke.putusan kontrove.rsi te.rse.but. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui inde.ks masa tubuh dan daya tahan pada 

wasit se.pakbola Be.rlise.nce. C-3 Kabupate.n Tanjung Jabung Barat. Pe.ne.litian ini 

te.rmasukpe.ne.litian kore.lasional. (Arikunto, 2013)me.nge.mukakan pe.ne.litian kore.lasi 

adalah pe.ne.litian yang be.rtujuan untuk me.ne.mukan ada tidaknya hubungan dan apabila 

ada, se.be.rapa e.ratnya hubungan se.rta be.rarti atau tidaknya hubungan itu. Pe.ne.litian ini 

me.nggunakan me.tode. surve.i de.ngan te.knik te.s dan pe.ngukuran. Adapun de.sain 

pe.ne.litiannya adalah se.bagai be.rikut: 

 

 

 

Gambar 1. Ske.ma Kore.lasi 2 Variabe.l 

Sumbe.r: (Arikunto, 2013) 

 

HASIL PENELITIAN 

Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Indeks Masa Tubuh 

Se.te.lah dilakukan te.s maka dipe.role.h data Inde.ks Masa Tubuh. Data yang dipe.role.h 

akan di analisis. Adapun data yang dipe.role.h se.bagai be.rikut te.s inde.ks masa tubuh  

de.ngan jumlah sampe.l 9 orang ke.mudian didapatkan jumlah nilai 174 de.ngan rata-rata 

nilai 19,33, dan standar de.viasi 2,05, nilai te.rtinggi yang didapatkan 22,9 dan te.re.ndah 

16,2. Hasilnya se.cara e.ksplisit se.pe.rti te.rlihat pada tabe.l be.rikut ini.  

Tabe.l 1. Data hasil Inde.ks Masa Tubuh 

Data N ∑ Mean Sd Max Min 

Inde.ks Masa Tubuh 9 174 19,33 2,05 22,9 16,2 

Tabe.l 2. De.skripsi data Inde.ks Masa Tubuh 

No Klasifikasi Norma Fi Pe.rse.ntase. 

1 Kurang < 5 % 0 0% 

2 Sangat Baik 5 – 10 % 0 0% 

3 Baik 11 – 14 % 0 0% 

4 Se.dang 15 – 17 % 3 33,33% 

5 Labih 18 – 19 % 3 33,33% 

6 Ge.muk > 20 % 3 33,33% 

Jumlah 26 100% 

 

IMT  

(X) 

Daya Tahan  

(Y) 
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Gambar 2. Diagram Hasil te.s Inde.ks Masa Tubuh 

Be.rdasarkan diagram diatas dike.tahui hasil te.s Inde.ks Masa Tubuh de.ngan krite.ria 

se.dang te.rdapat 3 orang de.ngan prose.ntase. 33,33%, krite.ria le.bih te.rdapat 3 orang de.ngan 

prose.ntase. 33,33%, krite.ria ge.muk te.rdapat 3 orang de.ngan prose.ntase. 33,33%. 

2. Deskripsi Data Daya Tahan Vo2Max 

Se.te.lah dilakukan te.s maka dipe.role.h data daya tahan Vo2Max. Data yang dipe.role.h 

akan di analisis. Adapun data yang dipe.role.h se.bagai be.rikut daya tahan Vo2Max  de.ngan 

jumlah sampe.l 9 orang ke.mudian didapatkan jumlah nilai 328,5 de.ngan rata-rata nilai 

36,50 dan standar de.viasi 2,82, nilai te.rtinggi yang didapatkan 40,8 dan te.re.ndah 31. 

Hasilnya se.cara e.ksplisit se.pe.rti te.rlihat pada tabe.l be.rikut ini.  

Tabe.l 3. Data hasil Daya Tahan Vo2Max 

Data N ∑ Mean Sd Max Min 

Daya Tahan VO2 Max 

Wasit 

9 328,5 36,50 2,82 40,8 31 

Tabe.l 4. De.skripsi data Daya Tahan Vo2Max 

No Klasifikasi Norma Fi Pe.rse.ntase. 

1 Baik se.kali 45.0-49.4 0 0% 

2 Baik  41.0-44.9 0 0% 

3 Se.dang  35.5-40.9 6 66,67% 

4 Kurang  31.5-35.4 2 22,22% 

5 Kurang se.kali <31.5 1 11,11% 

Jumlah 26 100% 

 

0%

5%

10%

15%

20%

25%

30%

35%

Kurang Sangat
Baik

Baik Sedang Labih Gemuk

0% 0% 0%

33,33% 33,33% 33,33%

Kurang Sangat Baik Baik Sedang Labih Gemuk



 
 
 

554 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Diagram Hasil te.s Daya Tahan Vo2Max 

Be.rdasarkan diagram diatas dike.tahui hasil te.s daya tahan Vo2Max de.ngan krite.ria 

se.dang te.rdapat 6 orang de.ngan prose.ntase. 66.67%, krite.ria kurang te.rdapat 2 orang 

de.ngan prose.ntase. 22,22%, krite.ria Kurang Se.kali ge.muk te.rdapat 1 orang de.ngan 

prose.ntase. 11,11%. 

Analisis data 

Se.be.lum dilakukan uji hipote.sis untuk me.lihat kontribusi dari variabe.l maka harus 

dilakukan te.rle.bih dahulu uji normalitas ke.dua data te.rse.but maka uji normalitas data 

dapat digambarkan se.bagai be.rikut: 

Tabe.l 5. Uji normalitas 

Data N Lo Ltabe.l Ke.te.rangan 

Inde.ks Masa Tubuh 9 0,1866 0,2953 Normal 

Daya Tahan VO2 Max 

Wasit 

9 0,1155 0,2953 Normal 

 

Untuk uji normalitas Lo < Ltabe.l, maka data dari ke.dua variabe.l me.miliki distribusi 

data yang normal kare.na, untuk data inde.ks masa tubuh  Lo (0.1866) < Ltabe.l (0,2953), 

dan data dayatahan VO2 max wasit (0.1155) < Ltabe.l (0,2953), maka se.luruhnya te.lah 

me.me.nuhi untuk dilakukan uji hipote.sis. 

Untuk uji hipote.sis, me.lihat hubungan dari variable. x de.ngan variabe.l y maka dapat 

didiskripsikan se.bagai be.rikut : 
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Tabe.l 6. Uji kore.lasi X dan Y 

N X Y X² Y² XY 

9 174 328,5 3397,76 12053,93 6386,8 

 

𝑟𝑋1𝑌 =
𝑛. ∑ 𝑋1𝑌 − (∑ 𝑋1)(∑ 𝑌)

√{(𝑛 ∑ 𝑋1
2 − (∑ 𝑋1)2)(𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)}

 

 

 

𝑟𝑥𝑦 =        9 (6386,8) - (174)(328,5)                                       

             √(9𝑥3397,76) −  ( 174)2 (9𝑥12053,93) −  ( 328,5)2   

 𝑟𝑥𝑦 =         57481,2 − 57159 

 √(30579,84) − (30276)(108485,37) – (107912,3) 

 

 

𝑟 𝑥𝑦
=    322,2                             

 √
(303,84) (573,12)

 

𝑟𝑥𝑦 =   322,2                                                                                                                                                                 

 √174136,78 

𝑟𝑥𝑦 =    322,2                                                                                                                                                                     

   417,29699 

rxy = 0,772112      

 T hitung :  
𝑟√𝑛−2 

√1−𝑟2
 

= 
0,772112√9−2 

√1−0,772112
2  

t Hitung = 3,214571 

De.ngan me.nggunakan rumus (n-2) 9–2 = 7 pada α = 0,05, maka de.ngan dk 7, untuk 

uji dua pihak t 0,95 = 1,8946 mudah dilihat bahwa thitung= 3,214571 > ttabe.l 1,7341 maka 

te.rdapat hubungan inde.ks masa tubuh de.ngan daya tahan VO2 max wasit se.pakbola 

be.rlise.nce. C3 Kabupate.n Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. 

 

PEMBAHASAN 

Se.pakbola adalah olahraga yang me.rakyat se.kaligus me.njadi gaya hidup. Aksi para 

binang lapangan yang me.mukau pe.rsaingan yang se.ngit, gol-gol spe.ktakule.r me.njadi daya 

tarik bagi pe.ngila boal (Saputra, 2018). Me.nurut (Z, 2015) bahwa masing-masing re.gu 

yang dalam be.rmain se.pakbola, tujuannya adalah be.rusaha untuk me.masukkan bola 

se.banyak-banyaknya ke.gawang lawan dan be.rusaha me.nghindar ke.masukkan dari 
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se.rangan lawan, dalam pe.rmainan se.pakbola se.tiap individu pe.main me.miliki pe.ranan 

rangkap, se.orang pe.main se.pakbola harus me.me.nuhi syarat baik se.bagai individu maupun 

se.bagai anggota tim, artinya se.bagai individu  pe.main harus me.nguasai te.knik dasar 

be.rmain bola yang baik. 

Fe.de.ration Inte.rnationale. de. Football Association (FIFA) se.bagai otoritas 

se.pakbola dunia me.lalui Pe.raturan pe.rmainan (Laws of The. Game.) me.nje.laskan 

ke.we.nangan dan tugas wasit de.ngan je.las dan te.gas bahwa se.tiap pe.rtandingan se.pakbola 

dipimpin ole.h se.orang wasit yang we.we.nangnya mutlak dalam me.ne.gakkan pe.raturan 

pe.rmainan pada pe.rtandingan dimana wasit te.rse.but ditugaskan. Dimulai dari saat tiba di 

are.a lapangan pe.rtandingan dan be.rlanjut sampai me.ninggalkan are.a lapangan se.te.lah 

pe.rtandingan usai. Ke.we.nangan wasit dipe.rpanjang saat bola se.dang tidak dimainkan, 

untuk pe.nundaan se.me.ntara, saat istirahat se.te.ngah pe.rtandingan, dan untuk babak 

tambahan atau te.ndangan dari titik pinalti se.suai pe.raturan kompe.tisi atau turname.n, 

de.ngan de.mikian wasit dapat me.nghukum pe.main, pe.main pe.ngganti atau pe.main yang 

digantikan se.lama ke.kuasaannya me.mimpin pe.rtandingan be.lum be.rakhir, te.rmasuk 

me.ngusir ofisial yang me.lakukan pe.rbuatan yang tidak baik.  

Inde.ks massa tubuh (IMT) me.rupakan nilai yang diambil dari pe.rhitungan hasil bagi 

antara be.rat badan (BB) dalam kilogram de.ngan kuadrat dari tinggi badan (TB) dalam 

me.te.r (Mahfud, 2020). Se.lain inde.ks masa tubuh, daya tahan Vo2Max juga pe.rlu dimiliki 

se.orang wasit, Kualitas daya tahan jantung paru dinyatakan dalam VO2max yaitu 

me.rupakan banyaknya oksige.n maksimal yang dapat di komsumsi se.cara maksimal dalam 

satuan ml/Kg BB/me.nit. (Wicaksono., 2014), maka se.makin tinggi VO2Max maka 

ke.tahanan tubuh saat be.rolahraga juga se.makin tinggi yang be.rarti se.se.orang yang 

me.miliki tingkat ke.bugaran yang baik, namun bila VO2max tinggi maka se.se.orang tidak 

akan ce.pat me.rasa ke.le.lahan se.te.lah me.lakukan be.rbagai aktivitas. (Sugiarto, 2012)  

Be.rdasarkan hasil yang dipe.role.h untuk uji dua pihak t 0,95 = 1,8946 mudah dilihat 

bahwa thitung=  3,214571 > ttabe.l  1,7341 maka te.rdapat hubungan inde.ks masa tubuh 

de.ngan daya tahan VO2 max wasit se.pakbola be.rlise.nce. C3 Kabupate.n Tanjung Jabung 

Barat Provinsi Jambi. 

 

KESIMPULAN 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian  dapat disimpulkan bahwa te.rdapat  hubungan inde.ks 

masa tubuh de.ngan daya tahan VO2 max wasit se.pakbola be.rlise.nce. C3 Kabupate.n 

Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. 
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